
BAli I

PENDAHlILlIAN

1.1 Latar Belakang

Diabetes mellitus (OM) masih merupakan salah satu masalah kesehatan

dunia. OM merupakan sekumpulan gejala yang terdiri dati polifagi. polidipsi.

poliuria. hiperhidrosis. pruritus akibat gangguan metabolisme karbohidrat. OM

timbul akibat tubuh kekurangan insulin baik absolut maupun relatif sehingga

metabolisme glukosa terganggu dengan akibat peningkatan kadar glukosa darah

(Setiawan. 1996; Endang. 2001).

DM sudah dike:lal sejak kira-kira 2000 tahun yang laiiJ (Endang. 200 i).

Istilah DM berasaI dari bahasa YunaIJI. Diabetes artinya mengalir terus sedangkan

mellitus berarti madu atau manis (Setiawan, 1996; Endang, 2001).

DM merupakan penyakn yang serius dan serllg berakibat fatal karena

timbulnya berbagai komplikasi antara lain nefropati diabetik, retinopati diabetik,

aterosklercsis dan ketoasidosis diabetik (Setiawan. 1996; Prapti. 2003).

Komplikasi-komplikasi ini berkaitan dengan hiperglikemia yang berkepanjangan

(Ganong, 1998).

WHO melaporkan bahwa kira-kira 2% dari total penduduk dunia menderita

DM pada tahun ] 990 (Endang. 200]). Menurut berbagai penelitian yang telah

dilakukan di Indonesia. penderita OM berkisar antara ],2 - 2.3% dari jumlah

penduduk yang berusia di atas ] 5 tahun (Setiawan. ]996; PERKENI, 2002).

Obat-obat anti diabetes yang ada saat ini harganya relatif mahal dan

pemakaian obat-obat ini perlu untuk jangka waktu lama, sedangkan penderita DM

blsa mengcnai / menyerang siapa sa]a. dari goJongan atas sampai terbawah.

Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengatasi dan meringankan masalah DM

terscbut. antara lain dengan dikembangkannya terapi herbal.

Terapi herbal adalah terapi dengan menggunakaIl ramuan berbagai tanaman

yang bcti(hasiat obat. Terapi herbal ini populer di kalanga.n masyarakat karena

dinilai sebagai pengobatan yang mempunyai efek samping sedikit. murah, dan
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mudah didapat. Biasanya terapi herbal digunakan sebagai penpbatan altema!if.

namun ada sebagian masyarakat yang sengaja melakukannya sebagai tindakan

pencegahan terhadap suatu penyakit (Prapti. 2003). Tan aman yang digunakan

sebagai obat altematif untuk DM antara lain sambiloto. lidah buaya, kumis

kucing. brotowali, mahoni. dan pare (Setiawan, 1996: Budi. 2003; Prapti, 2003).

Brotowali sudah dikenal secara turun .temurun sebagai obat untuk mengatasi

kadar gula darah yang tinggi di Ma1aysia dan Filipina. Oi Indonesia. baru pada

awal abad ke-20 brotowali mulai banyak digunakan untuk mengobati penyakit

OM (Budi. 2003: asia maya, 2004).

Brotowali merupakan tanaman yang cukup dikenal oleh sebagian besar

masyarakat di Indonesia. bahkan mun!-!kin lebih dikenal daripada obat-obat anti

diabetes yang hanya dikellal kalangan tertentu. Bagian tumbuhall yang digunakan

ada1ah batang. Tan aman i:1i sudah lama digunakan oleh masyarakat sebagai obat

tradisiona1, tetapi belum banyak data ilmia11yang dapat dipertanggungjawabkan,

sehingga peneliti merasa tertarik untuk meneliti tanam&1 ini.

1.2 Identifikasi masalah

Apakah infusa batang brotowali mempunyai pengaruh terhadap penurunan kadar

glukosa darah ?

1.3 Maksud dan Tujuan

Tujuan penelitian Mengetahui efek brotowali terhadap penurunan kadar gula

darah

Maksud penelitian Mencari altematif terapj OM yang cfeh:tif dan lebih

terjangkau oleh masyarakat
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1.4 Kt:gu~aan K~u~.a Tulis Ihni»11

Kcgunaan akademis

Menambah wawasan ilmu farmakolo!:-r1mengenai brotowali

Kegunaan prdktis

Bila pengaruh brotowali untuk menurunkan kadar glukosa darah dapat dibuktikan.

maka masyarakat dapat menggunakan brotowali sebagai salah satu obat altematif

untuk mengobati diabetes.

1.5 Kerdngka Pemikir.m

OM timbul akibat tubuh kekurangan insulin baik abso!ut maupun relatif

(Setiawan. 1996), dimana salah satu gejala yang khas adalah meningkatnya kadar

giukosa darah.

Zat aktif dari brotowah yang diduga memiliki efek untuk menurunkan kadar

glukosa darah adalall alkaloid (Setiawan. 1996: Budi, 2003: Prapti. 2003).

Alkaloid beketja menstimulasi hipotalamus sehingga tetjadi peningkatan

sekresi Growth Hormone ReleasinR Hormone (GHRH), akibatnya sekresi Growth

Hormone (GH) oleh hipofise meningkat. Kadar GH yang tinggj akan

menstimulasi hati untuk mensckresikan Insulin-like Growth Factor- I (lGF-1)

(Bunting, 1996: Wells, 2004). Melalui neRative feedback system, IGF-I akan

menormalkan kadar GH. IGF-I mempunyai efek menginduksi hipoglikemia dan

menurunkan glukoneogenesis sehingga kadar glukosa darah dapat turun dan

kebutuhan insulin menurun. (Bunting, 1996).

Efek hipoglikemlk lain dari brotowali diperkirakan berhubungan dengan

meningkatkan sekresi insulin oleh sel beta.

(Nour H, Hammands P. Sunon R. Ashcroft SJ. 1989: Noor H. Ashcroft SJ, 1998).
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!.() HipOtesis

Infusa batang brotowali (J/f1().\J)OrlJ CriSpO (L) Miers) mempllnyal pengaruh

terhadap penllmnan k:1dar glukosa darah.

1.7 Metodologi

Penclilian ini bcrsifat prospcktif ckspcrimcntallaboratoris sungguhan dengan

naneangan Acak Lengkap (R AI.) dcngan prl.' and posl Il.'sl JeslRI1. Metodc yang

digllnakan adalah TTGO (lcs Toleransi Gilikosa Oral). Menggllnakan 15 ekor

mcneit .~antan galur RalblC usia 8 minggll yang dibagi dalam lima kclompok

periakuan (3 ekorikeiompokJ Kadar glukosa darah diukUl dengan AL'L'U-

(.heck'AcIII'e. Hasil pcngukuran dianalisis dengan A NO/<4 l?epealeJ

At/:'uslir/:'fllenl dilanjulk,U\ dengan iilk/:'v HSIJ.

1.8 Lokasi dan Waktu Pcnclitian

Pcnclitian dilakukan di laboratorium Farmakologl Fakultas i-.:.cdokteran

Universitas Kristen Maranalha Handung selama bulan Febmari - Juni 2004.
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